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Abstract: This study aims to describe the learning activities and analyze the improvement of 
listening skills through fable fairy animated film in III A students of Karanganyar State 
Elementary School 1 Malang Regency. This type of research is classroom action research 
(CAR) Kemmis and Taggart models. Data collection techniques used were observation, 
interviews, tests, and documentation. The data analysis technique used is descriptive 
quantitative and descriptive qualitative. The results showed that fable fairy animated films can 
improve the listening skills of students in class III A Karanganyar State Elementary School 1 
Malang Regency. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran dan 
menganalisis peningkatan keterampilan menyimak melalui film animasi fabel pada peserta 
didik kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Taggart. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah pengamatan atau observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa film animasi fabel dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak peserta didik kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupatn Malang.   
 
Kata kunci: keterampilan menyimak; film animasi; fabel 
PENDAHULUAN
Keterampilan menyimak adalah kemampuan untuk mendengarkan dengan penuh perhatian 
dan pemahaman. Mendengar berbeda dengan menyimak. Mendengar merupakan kegiatan 
penerimaan bunyi yang datang tanpa adanya perhatian atau pemahaman dan tahap awal dari 
menyimak, sedangkan menyimak merupakan kegiatan penerimaan bunyi yang datang dengan 
adanya perhatian atau pemahaman dan tahap lanjut dari mendengar (Harsiati, 2013). Menyimak 
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merupakan aspek keterampilan berbahasa yang paling awal dipelajari oleh manusia. 
Kemampuan menyimak adalah kemampuan berbahasa pertama yang dimiliki oleh manusia 
dalam pemerolehan bahasa (Khair, 2018). Pemerolehan bahasa melalui keterampilan berbahasa 
khususnya aspek menyimak memiliki peran yang sangat penting karena merupakan 
keterampilan berbahasa yang paling mendasar, akan tetapi sering kali keterampilan menyimak 
dianggap tidak penting. Walaupun sekolah-sekolah telah lama menuntut pada peserta didik 
menyimak secara ekstensif, pengajaran langsung bagaimana cara yang terbaik untuk menyimak 
tetap saja terlupakan dan diabaikan berdasarkan asumsi bahwa keterampilan tersebut merupakan 
kemampuan alamiah (Fadhlurrahma, 2019). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 20 
Desember 2019 dan 14 Februari 2020 di SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang. Peneliti 
mendapatkan informasi bahwa peserta didik kelas III A kurang mampu menyimak dengan baik. 
Informasi tersebut didapat pada saat peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas III A 
SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang. SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang telah 
melaksanakan gerakan literasi untuk melatih keterampilan berbahasa peserta didik termasuk 
pada kelas III A, akan tetapi gerakan literasi yang dilaksanakan kurang optimal. Gerakan literasi 
pada kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang dilaksanakan dengan guru meminta 
peserta didik untuk memilih buku bacaan di sudut baca yang ada di kelas untuk kemudian buku 
tersebut dibaca atau guru meminta peserta didik untuk menyimak cerita yang disampaikan 
secara langsung oleh guru, akan tetapi setelah itu guru tidak melakukan tindak lanjut.  
Pada kegiatan pembelajaran keterampilan menyimak, peserta didik menyimak cerita yang 
disampaikan secara langsung oleh guru untuk kemudian dilakukan pembiasaan dengan 
menanyakan tokoh, latar, dan amanat dari cerita yang telah disimak, akan tetapi hanya sebagian 
peserta didik yang dapat menjawab tokoh, latar, dan amanat dengan benar. Guru mengetahui 
bahwa pembelajaran lebih optimal dengan menggunakan media pembelajaran, akan tetapi guru 
terbiasa untuk tidak menggunakan media pembelajaran dan lebih memilih untuk menyesuaikan 
bahan simakan dengan kegemaran peserta didik, yaitu fabel. Berdasarkan paparan tersebut, 
kegiatan melatih keterampilan menyimak dengan guru menyampaikan informasi secara lisan 
dan peserta didik menyimak informasi tersebut kurang optimal, sehingga perlu dilakukan 
perbaikan dengan menggunakan media pembelajaran.  
Jenis-jenis bahan simakan yang menarik perhatian, yaitu (a) tema mutakhir, (b) tema 
terarah, sederhana, (c) menambah pengetahuan, (d) bersifat sugestif dan evaluatif, (e) bersifat 
motivatif dan persuasif, (f) bersifat menghibur, (g) bahasa sederhana mudah dimengerti, dan (h) 
bersifat dialog. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai untuk 
menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran dan kemampuan peserta didik, 
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sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar (Kurniaman & Huda, 2018). Media 
pembelajaran berupa film dapat melatih keterampilan menyimak peserta didik karena tidak 
hanya memfasilitasi audio tetapi juga visual, sehingga peserta didik akan lebih fokus untuk 
menyimak (Alimah, 2020). Film merupakan sederetan gambar dengan ilusi gerak, sehingga 
terlihat hidup dalam kerangka yang diproyeksikan melalui proyektor dan diproduksi secara 
mekanis, sehingga dapat dilihat dan didengar (Rubianto, 2018). Film yang dipilih perlu 
diperhatikan agar bersifat edukasi, sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan, 
serta sesuai dengan karakteristik dan kegemaran peserta didik. 
Penggunaan media film animasi juga mampu membangkitkan rasa ingin tahu, minat 
peserta didik, dan mampu memotivasi peserta didik untuk lebih giat lagi dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga peserta didik mampu memahami bahan simakan dengan baik serta 
mampu mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Hartani, 2018). Cerita yang ditampilkan 
dalam film animasi juga diusahakan agar sesuai dengan kegemaran peserta didik. Fabel sangat 
digemari peserta didik karena menceritakan mengenai suatu kejadian yang dianggap sebagai 
khayalan atau tidak benar-benar terjadi (fiksi) yang menceritakan kehidupan hewan yang 
berperilaku menyerupai manusia (Wati & Santosa, 2019). Film animasi fabel tepat digunakan 
sebagai media pembelajaran untuk melatih keterampilan menyimak peserta didik sesuai dengan 
tahap perkembangan intelektual peserta didik sekolah dasar, yaitu tahap operasional konkrit. 
Peserta didik tahap operasional konkrit masih mengalami kesulitan besar dalam menyelesaikan 
tugas-tugas logika (Santrock, 2014). Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan tujuan mendeskripsikan kegiatan pembelajaran keterampilan 
menyimak dan menganalisis peningkatan keterampilan menyimak melalui film animasi fabel 
pada peserta didik kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan Taggart.  
Penelitian dilaksanakan di kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang dengan subjek 
penelitian peserta didik kelas III A yang berjumlah 24 orang terdiri dari 13 peserta didik laki-
laki dan 11 peserta didik perempuan. Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif berupa 
deskripsi pembelajaran keterampilan menyimak melalui film animasi fabel dan data kuantitatif 
berupa analisis peningkatan keterampilan menyimak melalui film animasi fabel. Sumber data 
penelitian ini adalah peneliti sebagai pengamat dan dokumentasi, guru kelas dan peserta didik 
kelas III A. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan atau observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis data kuantitatif untuk menghitung peningkatan 
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keterampilan menyimak melalui film animasi fabel. Analisis data kualitatif untuk 
menggambarkan peristiwa yang terjadi selama proses pembelajaran keterampilan menyimak 
melalui film animasi fabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pembelajaran Keterampilan Menyimak dengan Media Animasi Fabel 
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
Kegiatan tindakan siklus 1 pada penelitian ini dilaksanakan pada kelas III A SDN 
Karanganyar 1 Kabupaten Malang dengan pengamatan atau observasi, tes, wawancara, dan 
dokumentasi yang dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2020 pada Tema 6 Energi dan 
Perubahannya, Subtema 3 Energi Alternatif, Pembelajaran 3, pada muatan Bahasa Indonesia. 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan peserta didik berdoa bersama-sama dengan dipimpin salah satu peserta didik di depan 
kelas. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik dengan menanyakan 
langsung kepada peserta didik. Peserta didik diberikan skemata mengenai pembelajaran 
keterampilan menyimak yang akan dilaksanakan. Berikut cuplikan tayangan film animasi yang 
digunakan sebagai media menyimak pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Media Animasi untuk Menyimak 
Guru memberitahukan judul film animasi fabel yang menjadi bahan simakan, yaitu “Sang 
Ayam Merah Kecil”. Tanya jawab mengenai judul film animasi fabel dilakukan antara guru dan 
peserta didik. Peserta didik dibangkitkan imajinasinya dengan ditunjukkan gambar ayam merah 
kecil. Guru mengajak peserta didik untuk menebak isi film animasi fabel melalui tanya jawab. 
Kegiatan inti dilaksanakan dengan peserta didik menyimak film animasi fabel “Sang Ayam 
Merah Kecil” di dalam kelas bersama-sama. Guru menghentikan penanyangan film animasi 
fabel pada bagian tertentu yang sesuai dengan materi pembelajaran pada menit ke 02:15 untuk 
tanya jawab dengan peserta didik.  
Peserta didik melanjutkan menyimak film animasi fabel setelah tanya jawab dengan guru. 
Guru menghentikan penayangan film animasi fabel kembali pada bagian tertentu yang sesuai 
dengan materi pembelajaran pada menit ke 05:30 untuk tanya jawab dengan peserta didik. 
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Peserta didik melanjutkan menyimak film animasi fabel setelah tanya jawab dengan guru. Guru 
menghentikan penayangan film animasi fabel kembali pada bagian tertentu yang sesuai dengan 
materi pembelajaran pada menit ke 06:10 untuk tanya jawab dengan peserta didik. Peserta didik 
melanjutkan menyimak film animasi fabel setelah tanya jawab dengan guru. 
Kegiatan penutup (pasca menyimak) dilaksanakan dengan guru mengakhiri penayangan 
film animasi fabel “Sang Ayam Merah Kecil” dengan hanya satu kali penayangan. Peserta didik 
diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari kegiatan 
menyimak film. Tanya jawab mengenai film animasi fabel dilakukan antara guru dan peserta 
didik. Tanya jawab mengenai pesan dan unsur intrinsik dari film animasi fabel dilakukan oleh 
guru dan peserta didik. Masing-masing peserta didik diberikan lembar tes evaluasi keterampilan 
menyimak mengenai pesan dan unsur intrinsik dari film animasi fabel yang telah disimak untuk 
dikerjakan secara mandiri, kemudian dikumpulkan setelah selesai mengerjakan. Guru menutup 
pembelajaran dengan terlebih dulu peserta didik berdoa dengan dipimpin salah satu peserta 
didik di depan kelas, kemudian mengucapkan salam penutup.  
Penggunaan film animasi fabel dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan menyimak peserta didik kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang. 
Media pembelajaran ini dapat mengarahkan perhatian peserta didik untuk tetap fokus 
mengamati dan menyimak informasi yang disampaikan karena memiliki unsur bunyi atau suara 
dan unsur gambar dengan menyajikan gambar tokoh-tokoh yang penuh warna dan cerita yang 
sederhana disertai dengan suara tokoh-tokoh yang ceria dan musik yang menyenangkan. Selain 
itu film animasi tidak hanya melatih keterampilan berbahasa peserta didik, tetapi juga melatih 
imajinasi dan budi pekerti. Keuntungan penggunaan media pembelajaran diantaranya, (a) 
pembelajaran bahasa lebih menarik atau menumbuhkan rasa cinta terhadap pelajaran bahasa; (b) 
menambah minat belajar pebelajar, minat yang baik akan menghasilkan mutu yang baik pula 
(prestasi belajar); (c) mempermudah dan memperjelas materi pelajaran; (d) memperingan tugas 
pengajaran; (e) merangsang daya kreasi; dan (f) pembelajaran tidak monoton sehingga tidak 
membosankan (Mahmudah, 2018). 
Penerapan film animasi fabel dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik 
menggunakan metode pembelajaran dan strategi pembelajaran keterampilan menyimak yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, yaitu metode pembelajaran simak cerita dan 
strategi pembelajaran Direct Listening Thinking and Activity (DLTA). Menurut Faris 
(Oktaviano, 2013) strategi DLTA berperan penting dalam pembelajaran menyimak karena 
peserta didik dapat terampil dalam berfikir kritis, membangun imajinasi, memprediksi cerita 
selanjutnya sesuai dengan pengetahuan sebelumnya, dan pengalaman peserta didik untuk 
memahami cerita tersebut (Rini & Cahyanto, 2020). Berkaitan dengan kegiatan siklus 1 yang 
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dilakukan di kelas IIIA diperoleh hasil dalam mengerjakan tes evaluasi yang berkaitan dengan 
kegiatan menyimak yang ditunjukkan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil Tes Evaluasi Keterampilan Menyimak Siklus 1 
No. Nama Nilai Kriteria 
1. MRYP 56,25 C 
2. MRR 81,25 A 
3. MSHS 65,625 B 
4. MZA 67,5 B 
5. MZM 87,5 A 
6. NVV 62,5 C 
7. NPR 73,75 B 
8. RIS 100 A 
9. RDA 81,25 A 
10. RABAF 59,375 C 
11. REP 93,75 A 
12. RSP 50 D 
13. RNS 81,25 A 
14. RDI 56,25 C 
15. ST 96,875 A 
16. SW 43,75 D 
17. SNA 87,5 A 
18. TK 56,25 C 
19. VR 81,25 A 
20. VDN 56,25 C 
21. ZSW 40,625 D 
22. ZAA 100 A 
23. DY 68,75 B 
24. A 6,25 E 
Rata-rata 68,9 B 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menyimak peserta didik mencapai rata-
rata nilai peserta didik mencapai 68,9. Berikut sajian data hasil tes evaluasi keterampilan 
menyimak siklus pertama.  Ketuntasan individu dicapai 41,66% peserta didik dan ketuntasan 
klasikal belum tercapai. Berdasarkan hasil refleksi dan hasil tes evaluasi keterampilan 
menyimak siklus 1 tersebut masih perlu dilakukan suatu perbaikan untuk pembelajaran 
keterampilan menyimak melalui film animasi fabel untuk meningkatkan ketermpilan menyimak 
peserta didik kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang pada siklus 2. Guru dan 
peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan menyimak peserta didik kelas III A SDN 
Karanganyar 1 Kabupaten Malang meningkat melalui penggunaan film animasi fabel dilihat 
dari ketuntasan individu dicapai 41,66% peserta didik atau 10 peserta didik dari 24 peserta didik 
dalam satu kelas dan kentuntasan klasikal belum tercapai dengan nilai rata-rata kelas 68,906.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama siklus pertama dapat diamati dampak dari 
pemanfaatan media animasi fabel untuk keterampilan menyimak. Hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian Hakim (2018) menunjukkan bahwa media film berdampak positif terhadap 
keterampilan menyimak. Keterampilan menyimak sendiri merupakan kemampuan untuk 
menerima bunyi oleh indera pendengaran dengan penuh perhatian dan pemahaman yang 
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memiliki peran yang sangat penting karena merupakan keterampilan berbahasa yang paling 
mendasar (Pebriana dkk., 2017).  Keterampilan menyimak sendiri diantaranya ada (a) 
menyimak berkembang secara alami; (b) guru kurang mendapat pelatihan dalam pelajaran 
menyimak; (c) perilaku menyimak yang tersembunyi sehingga sulit diamati; dan (d) kegiatan 
sekolah terlalu padat sehingga menyimak tidak diperhatikan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
nilai rata-rata kelas keterampilan menyimak peserta didik hanya mencapai 55,078 dengan 
kriteria D (kurang).  
Pembelajaran keterampilan menyimak juga berjalan kurang optimal karena metode dan 
strategi pembelajaran yang digunakan adalah guru membacakan teks secara langsung, kemudian 
peserta didik menyimak teks yang dibacakan, dan setelah itu dilakukan tindak lanjut dengan 
mengerjakan tes evaluasi berdasarkan teks yang telah disimak tanpa menggunakan media 
pembelajaran. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak peserta didik kelas III 
A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang perlu diperbaiki dengan inovasi dalam media 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik.  Media ini akan 
berdampak pada keterampilan menyimak untuk membantu peserta didik dalam menerima 
informasi secara lisan dan dalam suasana yang menyenangkan (Hakim, 2018). 
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 
Kegiatan pendahuluan (pra menyimak) diawali dengan guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan peserta didik berdoa bersama-sama dengan dipimpin salah satu 
peserta didik di depan kelas. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 
dengan menanyakan langsung kepada peserta didik. Peserta didik diberikan skemata mengenai 
pembelajaran keterampilan menyimak yang akan dilaksanakan. Guru memberitahukan judul 
film animasi fabel yang menjadi bahan simakan, yaitu “Tikus Desa dan Tikus Kota”. Tanya 
jawab mengenai judul film animasi fabel dilakukan antara guru dan peserta didik. Peserta didik 
dibangkitkan imajinasinya dengan ditunjukkan gambar ayam merah kecil. Guru mengajak 
peserta didik untuk menebak isi film animasi fabel. Potret peserta didik saat menyimak film 
animasi ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Peserta Didik Menyimak Tayangan Video 
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Kegiatan inti (menyimak) dilakukan dengan peserta didik menyimak film animasi fabel di 
dalam kelas dengan duduk di bangku masing-masing. Guru mengakhiri penanyangan film 
animasi fabel dan menunjukkan potongan gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran pada 
menit ke 03:30 untuk tanya jawab dengan peserta didik. Peserta didik menyimak kembali film 
animasi fabel untuk kedua kalinya. Guru mengakhiri penanyangan film animasi fabel untuk 
kedua kalinya.  
Kegiatan penutup (pasca menyimak) dilaksanakan dengan memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari kegiatan menyimak film 
animasi fabel. Tanya jawab mengenai film animasi fabel dilakukan antara guru dan peserta 
didik. Tanya jawab mengenai pesan dan unsur intrinsik dari film animasi fabel dilakukan oleh 
guru dan peserta didik. Masing-masing peserta didik diberikan lembar tes evaluasi keterampilan 
menyimak mengenai pesan dan unsur intrinsik dari film animasi fabel “Tikus Desa dan Tikus 
Kota” yang telah disimak untuk dikerjakan secara mandiri, kemudian dikumpulkan setelah 
selesai mengerjakan. Guru menutup pembelajaran dengan terlebih dulu peserta didik berdoa 
dengan dipimpin salah satu peserta didik di depan kelas, kemudian mengucapkan salam penutup. 
Berkaitan dengan kegiatan siklus 2 yang dilakukan di kelas IIIA diperoleh hasil dalam 
mengerjakan tes evaluasi yang berkaitan dengan kegiatan menyimak yang ditunjukkan pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Tes Evaluasi Keterampilan Menyimak Siklus 1 
No. Nama  Nilai Kriteria 
1. MRYP 96,6 A 
2. MRR 93,3 A 
3. MSHS 80 A 
4. MZA 93,3 A 
5. MZM 86,6 A 
6. NVV 73,3 B 
7. NPR 83,3 A 
8. RIS 100 A 
9. RDA 93,3 A 
10. RABAF 86,6 A 
11. REP 93,3 A 
12. RSP 66,6 B 
13. RNS 80 A 
14. RDI 63,3 C 
15. ST 93.3 A 
16. SW 36,6 E 
17. SNA 100 A 
18. TK 100 A 
19. VR 100 A 
20. VDN 86,6 A 
21. ZSW 86,6 A 
22. ZAA 100 A 
23. DY 83,3 A 
24. A 30 E 
Rata-rata 83,69 A 
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Hasil pelaksanaan sikuls kedua menunjukkan bahwa kemampuan menyimak peserta didik 
mengalami peningkatan dari siklus pertama dengan rata-rata 83,69. Berdasarkan hasil refleksi dan 
hasil tes evaluasi keterampilan menyimak siklus kedua, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
perlu dilakukan perbaikan untuk pembelajaran keterampilan menyimak melalui film animasi fabel 
untuk meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik kelas III A SDN Karanganyar 1 
Kabupaten Malang pada siklus 3. Guru dan peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan menyimak 
peserta didik kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang meningkat melalui penggunaan 
film animasi fabel dilihat dari ketuntasan individu yang dicapai 79,16% peserta didik atau 19 
peserta didik dari 24 peserta didik dalam satu kelas, dan kentuntasan klasikal yang tercapai dengan 
nilai rata-rata kelas 83,69. Potret peserta didik saat mengerjakan tes evaluasi ditunjukkan pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 3. Peserta Didik Mengerjakan Tes Evaluasi 
Dari peningkatan ini menunjukkan bahwa film animasi dongeng tepat untuk digunakan dalam 
pembelajaran menyimak. Hasil penelitian menunjukkan video efektif untuk digunakan untuk 
pembelajaran menyimak (Sajrina dkk., 2017). Film animasi dongeng fabel merupakan rangkaian 
gambar tak hidup yang berurutan pada frame dan diproyeksikan secara mekanis elektronis. 
Gambar tampak hidup pada layar yang menceritakan mengenai suatu kejadian yang dianggap 
sebagai khayalan atau tidak benar-benar terjadi (fiksi), yang menceritakan kehidupan hewan yang 
berperilaku menyerupai manusia (Pratiwi, 2015). Penerapan film animasi dongeng fabel dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik menggunakan metode pembelajaran dan 
strategi pembelajaran keterampilan menyimak yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 
yaitu metode pembelajaran simak cerita dan strategi pembelajaran Direct Listening Thinking and 
Activity (DLTA). 
Peningkatan Keterampilan Menyimak dengan Media Animasi Fabel 
Setelah menerapkan film animasi fabel pada siklus 1 menunjukkan bahwa kemampuan 
menyimak peserta didik mengalami peningkatan dengan memiliki kriteria nilai rata-rata kelas B 
(baik) terdiri dari 41,66% peserta didik dengan kriteria A (baik sekali), 16,66% peserta didik 




dengan kriteria B (baik), 25% peserta didik dengan kriteria C (cukup), 12,5% peserta didik dengan 
kriteria D (kurang), dan 4,16% peserta didik dengan kriteria E (kurang sekali). Ketuntasan 
individu dicapai 10 peserta didik dan ketuntasan klasikal belum tercapai, sehingga masih perlu 
dilakukan suatu perbaikan untuk pembelajaran keterampilan menyimak melalui film animasi fabel 
untuk meningkatkan ketermpilan menyimak peserta didik dilihat dari ketuntasan individu yang 
dicapai 41,66% peserta didik atau 10 dari 24 peserta didik dalam satu kelas. 
Setelah merefleksi tindakan pada siklus 1, menerapkan film animasi fabel pada siklus 2 
menunjukkan bahwa kemampuan menyimak peserta didik mengalami peningkatan dengan 
memiliki kriteria nilai rata-rata kelas A (baik sekali) terdiri dari 79,16% peserta didik dengan 
kriteria A (baik sekali), 8,33% peserta didik dengan kriteria B (baik), 4,16% peserta didik dengan 
kriteria C (cukup), dan 8,33% peserta didik dengan kriteria E (kurang sekali). Ketuntasan individu 
dicapai 19 peserta didik dan ketuntasan klasikal telah tercapai, sehingga tidak perlu dilakukan 
suatu perbaikan untuk pembelajaran keterampilan menyimak melalui film animasi fabel untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik dilihat dari ketuntasan individu yang dicapai 
79,16% peserta didik atau 19 dari 24 peserta didik dalam satu kelas. Data rata-rata nilai 
keterampilan menyimak peserta didik selama penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.  
Tabel 3.  Rata-rata Nilai Setiap Siklus Penelitian 
No. Pelaksanaan Tindakan Nilai Rata-Rata Kriteria 
1. Pra Tindakan 55,078 D (Kurang) 
2. Siklus 1 68,906 B (Baik) 
3. Siklus 2 83,69 A (Baik Sekali) 
 
Peningkatan yang ditunjukkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa media animasi fabel 
dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Film merupakan salah satu media audio visual 
yang dapat menampilkan rangkaian gambar bergerak disertai dengan bunyi atau suara. Film 
merupakan sederetan gambar dengan ilusi gerak, sehingga terlihat hidup dalam frame yang 
diproyeksikan melalui proyektor dan diproduksi secara mekanis, sehingga dapat dilihat dan 
didengar. Film memiliki kelebihan dari audio dan visual dalam penyampaian pesan atau informasi 
secara lisan (Adittia, 2017). Film ini juga menarik untuk digunakan di sekolah dasar karena usia 
peserta didik pada operasional konkret dan memiliki ketertarikan pada simbol-simbol visual 
(Wuryanti & Kartowagiran, 2016). Pada penelitian ini, film yang digunakan menggunakan jenis 
dongen fabel debgan cerita-cerita ringan yang tentunya sesuai untuk anak usia sekolah dasar 
(Hasmi, 2017). Dongeng fabel merupakan dongeng yang paling menarik bagi anak-anak karena 
berbeda dengan jenis dongeng lainnya yang tokohnya adalah manusia, dongeng fabel tokohnya 
adalah hewan yang bertingkah laku seperti manusia (Karyadi, 2018). Hasil penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media fabel dalam pembelajaran di sekolah dasar memudahkan 
penyampaian materi (Darna, 2018). 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penerapan film animasi dongeng fabel dapat meningkatkan keterampilan menyimak peserta 
didik kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang yang dibuktikan dengan keterampilan 
menyimak peserta didik kelas III A SDN Karanganyar 1 Kabupaten Malang yang mengalami 
peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 1 kemampuan menyimak peserta 
didik mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kelas 68,906 dengan kriteria nilai rata-rata 
kelas B (baik). Pada siklus 2 kemampuan menyimak peserta didik mengalami peningkatan dengan 
nilai rata-rata kelas 83,69 dengan kriteria nilai rata-rata kelas A (baik sekali). 
Saran 
Berdasarkan penelitian ini diajukan beberapa saran diantaranya sebagai berikut. Bagi guru 
dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran 
keterampilan menyimak dengan menerapkan film animasi dongeng fabel sebagai media yang 
digemari oleh peserta didik dan dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Bagi peneliti lain 
dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai masukan untuk meneliti tentang keterampilan 
menyimak dan pemanfaatan film animasi dongeng fabel dalam pembelajaran menyimak 
selanjutnya dalam eksperimen, pengembangan, maupun penelitian tindakan kelas yang relevan.  
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